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Bagi masyarakat muslim, modernitas tidak selamanya 
dengan nilai-nilai atau ajaran agama yang diyakininya. Sering kali 
terdapat pertentangan antara agama dengan tatanan modernitas tersebut. 
Tatanan modernitas yang identik dengan kebudayaan Barat tidak jarang 
dianggap bertentangan nilai-nilai agan1a (Islam), dan karenanya 
diperlnkan sikap yang arif dalam menghadapinya. Dalam hal ini sikap 
masyarakat muslim tidak hams selalu ditunjukkan dengan 'membnang • 
tatanan modernitas tersebut, tetapi dapat juga melalmkan 'Islamisasi" 
terhadap nilai-nilai modernitas yang dianggap tidak sejalan dengan 
pandangan Islam. 

Salah satu hal yang ingin ditunjukkan o!eh bnku ini adalah 
bagaimana proses Islamisasi tersebut dilal<Ukan. Pengetahuan modem 
atau pengetahuan yang berasal dari Barat yang bersifat bebas nilai atau 
netral dianggap tidak sesuai dengan konsep pengetahuan dalam Islam. 
Oleh karena itu pengetalman Barat hams mengalami proses Islamisasi 
sehingga sesuai dengan ajaran Islam. Dalam hal ini pendidikan dianggap 
sebagai suatu institusi yang paling bertanggung jawab dalam internalisasi 
nilai-nilai (Islam) terhadap pengetahuan modern tersebut. 

Melalui buku Konsep Universitas Islam, Hamid Hasan Bilgrami 
dm1 Sayyid Ali Asyraf sebagai penulis buku bemsalm menjelaskan 
bagaimana proses internalisasi nilai-nilai tersebut dilakukan. Dengan 
buku ini mereka mengemukakan gagasan-gagasannya berkaitan dengan 
upaya menumbuhkan semangat 'serba kelslaman', temtama menyangkut 
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pentingnya Universit:lS Islam dalam melak"Ukan rekonstruksi terhadap 
ilmu-ilmu modern agar sesuai dengan ajaran Islam. 

Sebelum menjelaskan bagaimana universitas Islam itu dibangun, 
terlebih dahu!u pengarang buku ini meujeleskan konsep ilmu 
pengetahuan dalam Islam (Bab 1). Dua hal yang dibahas dalam bab 
pertama ini, yaitn berkaitan dengan epistemologi dalam Islam dan sejarah 
perkembangan kei!muan di kalangan masyarakat muslim sejak awal 
Islam sampai abad ke-20. llmu dalam perspektif Islam haruslah 
didasarkan atas prinsip tauhid sebagai !andasan spiritual tertinggi dalam 
Islam. Sebagai landasan spiritual tertinggi, nilai-nilai tanhid tercermn tiga 
aspek pokok ilmn pengetahuan, yaitu aspek etik dan persptual, aspek 
historik dan psikologik, dan aspek observatif dan eksperimental. Ilmu 
pengetahuan sebagai hasil dari observasi dan eksperimentasi terhadap 
alam seharusnya tidak berhenti pada realitas yang tampak saja, tetapi juga 
pada yang ada di balik relaitas tersebut. Ilmu haruslal1 dapat 
mengantarkan manusia pada pencapaian kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. Oleh karena itu ilmu pengetahuan hams didasarkan atas nilai
nilai agama. Ilmu pengetahuan yang didasarkan atas ketiga aspek itulah 
yang telah diperolell oleh masyarakat muslim pada masa-masa awa!. 
Per!;embangan ilmu-ilmu dalam sejaral1 Islam temtama sampai masa 
Abbasiyal1 telah mengalami sintesa antara pengetalman yang bersifat 
empirik dengan agama. Akan tetapi, perkembangan ini tidak berlanjut 
setelah kejatnhan Baghdad oleh bangsa Tartar. Pada masa inilah ilmu 
pengetalman mengalami masa kebckuan dan kemunduran. Masa ini 
ditaudai dengan ditutupnya piutu ijtihad serta merebaknya sikap taklid di 
kalangan masyarakat muslim. Bam di akhir abad ke-19 atau awal abad 20 
tumbuh kembali semangat keilmuan di kalangan masyarakat muslim. 
Akatl tetapi, kesadarnn ini tidak cukup untuk mengitegrasikan ilmu-ilmu 
pengetahuan agama dengan ilmu pengetahuan modem karena terdapatnya 
dualisme sistem peudidikan. Pada kondisi iniliah menurut pengarang 
buku ini diperlukan peninjauan ulang terhadap sistem pendidikan yang 
berkembang dalam dunia Islam termasuk di dalamnya adalah !<onsep 
universitas Islam. 

Konsep Universitas Islam sesungguhnya dapat dimulai dengan 
melakukan analisis terhadap perkembangan lembaga-lembaga pendidikan 
yang pemah ada di dunia Islam (Bab 11). Melalui kajian terhadap sejarah 
pendidikan Islam, baik pada masa-masa awal Islam, abad pertengahan, 
maupun setelal1 masuknya pendidikan modem di berbagai negara Islam, 
didapatlr.an beberapa kollSep yang dapat diterapkan dalam membangun 
suatu universitas Islanl. Bagaimana ilmu pengetalman diajarkan pada 
masa Nabi dan Sahabat, dan bagaimana sistem pendidikan dibangun, 
bagaimana ilmu pengetahuan berkembang pada masa keemasan Isfam 
serta bagaimana kondisi pendidikan di bebarapa dm1ia muslim pada awal 
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abad modem menjadi baban-bahau yang meuarik dalam membanguu 
universitas Islam. 

Deugau analisis tersebut seperti diuraikau dalam bab II, penulis 
buku ini mencoba menawarkan beberapa syarat yang diperlukan dalam 
membangun konsep universitas Islam (!Jab Ill). Syarat pertama dan ini 
merupakan landasan pokok dalam membangun sebuah universitas adalah 
adanya konsep peudidikan yang lebih luas dan landasan umum yang 
terpadu. Dengan konsep ini dimaksudkan bahwa universitas Islam hams 
mengajarkan ilmu pengetahuan yang lebih luas yang tidal< terikat pada 
stndi ilmu-ilmu tradisional (ilmu naqli), akan tetapi meliputi segala 
pengetahuan yang dapat mengantarkan mannsia mencapai kebahagiaan 
hidup dunia dan akhirat. Ilmu-ilmu yang diajarkan pada universitas Islam 
juga hams bersifat terpadu sesuai dengan prinsip ajaran Islam dengau 
berdasar atas ajaran tauhid. Oleh karena itn berbagai pengetahuan modem 
(Barat) yang sudah terlanjnr tersebar harus mengalami proses Islamisasi. 
Syarat kedua adalal1 berkaitan dengan kouseptualisasi ilmu pengetahuan. 
Universitas Islam hams melalmkan usaha mencari konsep ilmu 
pengetahuan yang sesuai dengan ajaran Islam, baik ilmu-ilmu sosial, 
kealaman, maupun humaniora. Untuk itu pengga!akan penelitian intensif 
merupakan perioritas utarna dalam membangun universitas Islam. Syarat 
ketiga adalah berkaitan dengan kebutuhan tenaga (staf) yang memi!iki 
pengabdian yang tinggi, tekun, disiplin, serta mempunyai pandangan 
yang luas dan pemahaman yang kritis. Syarat keempat adalah aa:ltl\'a 
scleksi terhadap mutu mahasiswa yang tidak terbatas pada satu , 
tertentu, tetapi dari berbagai wilayah Islam lainnya. Syarat ke,li;r.w: '"'~"''a 
kebutuhan akan seorang organisator yang handal dan mampu membuat 
perencanaan dan pengembangan universitas. Dalam hal ini pimpinan 
universitas (rektor) diberikan kesempatan yang lebih lama untuk 
menerapkan langkah atau perencanaan tersebut (10 th). Syarat keenam 
adalah berkaitan tngas uuivesitas untuk melakukan Islamisasi terhadap 
berbagai cabang i!mu pengetahuan serta bukn ajamya dan bahkan metode 
pengajarannya. Akan tetapi, kegiatn ini dilakukan dengan tetap 
mempertal1ankan ciri keterbukan clan kebebasan (liberalisme pendidikan) 
universitas yang tidak terkukung oleh kekakuan dogmatik clan juga tetap 
tidak menyimpa.ng dari prinsip dasar Islam. Syarat ketujuh adalah harus 
adanya kurikulum inti yaitn al-Qur' an dan sunnah sebagai ilmu 
pengetahuan dasar bagi semua mahasiswa, dan mempakan sumber untuk 
menafsirkan hakikat manusia, untnk melatih kepribadian manusia, dan 
untuk merumusukan segala prinsip dasar bagi semua cabang ilmu 
pengetahua. Syarat kedelapan adalalt pembentukan lembaga-lembaga 
penunjang baik nntnk keperluan penelitian maupun untuk eksperimentasi 
terhadap apa yang telah dirumuskan seperti sekolah modeL Syarat 
kesembilan adalah perlunya dikembangkan pendidikall keguruan yang 
akan mengembangkan metodologi pengajaran. Dengan demikian 
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universitas Islam tidak saja dapat mengbasilkan para saijana peneliti yang 
mampu merumuskan konsep pengetabuan secara Islam, tetapi juga 
saljana yang akan men~arkan berbagai bidaug studi atau semua cabang 
ilmu pengetabuan tersebut agar dapat diintegrasikan pada semua 
tingkatan pendidikan. 

Beberapa persyaratml di atas tidak berarti terhenti ketika sudah 
terpenuhi. Syarat-syarat tersebut harus selalu ada sebagai suatu 
kesinambungan, dan oleh karena itu harus terns dikembangkan seperti 
hams adanya pendidikan dasar dati spesialisasi terhadap penguasam1 ilmu 
pengetabuan (Bab IV). 

Uraian dalam bulru ini sekalipun terkesan sangat idealis karena 
betapa sulit melal:,:ukan rekonstmksi terhadap semua cabang ilmu 
pengetahuan, juga karena masih terdapatnya perbedaan di kalangan 
masyarakat muslim terhadap perlu tidaknya Islamisasi ilmu pengetahuan 
tersebut. Meskipun de~raikian, buku ini layak dibaca dan bahkan perlu 
dikaji lebili lanjut terutama bagi para mal1asiswa maupun akademisi 
laixmya yang mempunyai kepedulian terhadap masalah-masalah 
pendidikan. Bagi kalangan akademisi di lingkungan pendidikan tinggi 
Islam, temtanla di IAIN, bukn ini dapat menjadi balmn yang menarik bagi 
wacana pengembangan lAIN dalam rangka usal1a mengintegrasikan 
dikotomi ilmu pengetahuan, dan menjadikan IAIN sebagai pilot project 
dalam menuju terwujudnya Universitas ls!am Negeri. 
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